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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Politeknik Negeri Jember (Polije) merupakan perguruan tinggi vokasional 

yang berpusat di Kabupaten Jember dan memiliki beberapa cabang kampus yang 

tersebar pada berbagai daerah. Perguruan tinggi vokasional adalah lembaga 

pendidikan yang mengarahkan proses belajar mengajar berbasis penerapan ilmu 

pengetahuan melalui keahlian – keahlian yang dibutuhkan pada dunia usaha 

maupun dunia industri sehingga mahsiswa mampu menjadi solusi atas kebutuhan 

yang terjadi di sektor tersebut. Penerapan program pendidikan vokasional 

dilakukan dengan melaksanakan program Praktik Kerja Lapang (PKL) atau 

magang. Kegiatan magang yang diberlakukan oleh Polije merupakan salah satu 

prasyarat kelulusan mahasiswa jenjang D-3 maupun jenjang D-4. Program magang 

diberlakukan di jenjang D-4 dilakukan pada semester 7 dengan akumulasi waktu 

900 jam setara dengan bobot 20 sks yang terbagi menjadi 30 jam pra yaitu meliputi 

survey lokasi magang dan pembekalan, 800 jam untuk di tempat magang yang 

dituju, sedangkan 70 jam adalah pasca ,agang meliputi penyusunan laporan 

magang, binmbingan dan ujian magang. Pengimplementasian magang dilakukan 

pada sektor industri linier dengan program studi mahasiswa tersebut. 

Tembakau merupakan tanaman perkebunan yang cukup banyak 

dibudidayakan oleh petani karena mempunyai nilai ekonomis yang tinggi. 

Tembakau memiliki peran cukup besar dalam menyumbangkan devisa negara dari 

hasil cukainya, industri tembakau juga berperan dalam penyerapan tenaga kerja dan 

pensejahteraan petani tembakau. Produk utama yang dipasarkan oleh tanaman 

tembakau adalah daun yang diolah menjadi rokok dan cerutu. Eksitensi cerutu 

sendiri merupakan produk turunan tembakau yang terbilang memiliki harga jual 

tinggi karena menggunakan tembakau dengan kualitas terbaik. Kabupaten Jember 

merupakan produsen terbesar pertama di Jawa Timur pada tahun 2022 dengan 
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jumlah produksi sebesar 27,251 ribu ton daun tembakau (BPS, 2022). Kabupaten 

Jember memiliki 4 perusahaan yang memproduksi cerutu.  

CV Dwipa Nusantara Tobacco atau DNT cigar merupakan salah satu 

perusahaan pengolahan tembakau cerutu di Kabupaten Jember. Perusahaan tersebut 

didirikan pada tahun 2019 dan berlokasi di Jalan Kopral Soetomo No. 288, Krajan, 

Karanganyar, Kec. Ambulu, Kabupaten Jember, Jawa Timur. Selama menjalankan 

operasionalnya, perusahaan tersebut memiliki 3 divisi yaitu divisi  produksi, leaf 

dan agronomis. Produk cerutu short filler merupakan salah satu jenis produk yang 

diproduksi dan dipasarkan di CV Dwipa Nusantara Tobacco dan biasa disebut 

dengan cerutu Johnny. Filler produk cerutu Johnny terbuat dari campuran beberapa 

jenis tembakau Indonesia yang telah dirajang. Tembakau besuki na-oogst 

digunakan sebagai wrapper dan binder produk cerutu Johnnny. Produk cerutu 

Johnny melewati proses produksi yang begitu panjang. Proses produksi pada 

produk cerutu Johnny perlu diperhatikan agar dapat menghasilkan produk yang 

berkualitas dan bermutu sehingga produk tersebut dapat diterima oleh konsumen. 

Keberhasilan proses produksi cerutu ada pada tahap QC (Quality Control). Pada 

tahap tersebut produk cerutu melewati proses memotong cerutu berdasarkan ukuran 

sesuai spesifikasi masing – masing produk perusahaan, pengukuran ring pada 

cerutu dan proses gramasi. 

Menurut Assauri (2011:75) menjelaskan bahwa proses produksi adalah cara, 

metode dan teknik untuk menciptakan atau menambah kegunaan suatu barang dan 

jasa dengan menggunakan sumber – sumber (tenaga kerja, mesin dan dana) yang 

ada. Proses produksi merupakan kunci utama untuk menghasilkan suatu produk 

yang akan dipasarkan dan menambah nilai jual. Proses produksi merk Johnny 

memiliki beberapa tahap yaitu penerimaan bahan baku, sortasi akhir, blend scrap, 

binding, press, wrapping, dehumidifier, freezing, bundling, aging, QC (Quality 

Control) dan packing. Pada proses produksi cerutu Johnny masih menghasilkan 

beberapa produk cacat yang tidak sesuai dengan standar perusahaan. Kecacatan 

fisik pada cerutu berupa pecah, bentuk cerutu yang tidak bulat, dan over gramasi. 

Sebagai hasil dari program magang maka dapat dilakukan pembahasan mengenai 
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“Proses Produksi Produk Cerutu Johnny di CV Dwipa Nusantara Tobacco 

Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember”.  

 

1.2 Tujuan dan Manfaat Magang 

1.2.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari kegiatan magang yaitu: 

1. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa dalam memahami lingkungan 

industri secara komprehensif. 

2. Melatih mahasiswa agar lebih kritis terhadap perbedaan atau kesenjangan 

yang terjadi pada lapangan dengan yang diperoleh di bangku kuliah. 

3. Melatih mahasiswa berfikir kritis dan kreatif terhadap permasalahan yang 

terjadi selama magang. 

 

1.2.2 Tujuan Khusus Magang 

Tujuan dari kegiatan magang secara khusus yaitu: 

1. Menjelaskan dan mempraktikkan proses produksi produk cerutu Johnny pada 

CV Dwipa Nusantara Tobacco. 

2. Mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam proses produksi cerutu 

Johnny pada CV Dwipa Nusantara Tobacco. 

3. Memberikan alternatif solusi permasalahan pada proses produksi produk 

cerutu Johnny di CV Dwipa Nusantara Tobacco. 

 

1.2.3 Manfaat Magang 

Kegiatan magang yang dilkakukan di CV Dwipa Nusantara Tobacco 

diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat untuk mahasiswa: 

a. Menambah wawasan budidaya, penanganan komoditas tembakau khususnya 

cerutu dan alur proses produksi cerutu. 

b. Mampu mengidentifikasi dan menganalisa permasalahan serta memberikan 

usulan yang tedapat di perusahaan. 
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c. Memiliki kesempatan berdiskusi dengan para petani tembakau dan pekerja 

bidang produksi, leaf dan agronomis. 

2. Manfaat untuk Perguruan Tinggi: 

a. Mendapatkan informasi atau gambaran perkembangan ipteks yang diterapkan 

di instansi/industri untuk menjaga mutu dan relevansi kurikulum. 

b. Membuka peluang kerjasama yang lebih intensif pada kegiatan Tri Dharma 

Perguruan Tinggi. 

3. Manfaat untuk Perusahaan: 

a. Mendapatkan profil calon pekerja yang siap kerja. 

b. Mendapatkan alternatif solusi dari beberapa permasalahan yang terjadi. 

 

1.3 Lokasi dan Jadwal Kerja 

Kegiatan magang dilaksanakan di CV Dwipa Nusantara Tobacco yang 

berlokasi di Jl. Kopral Soetomo No. 288, Krajan, Ds. Karanganyar, Kec. Ambulu, 

Kab. Jember, Jawa Timur. Penempatan magang ditempatkan pada bidang produksi, 

leaf dan agronomis yang durasi waktunya kurang lebih selama 5 bulan terhitung 

sejak 3 Juli 2023 hingga 3 Desember 2023. Jam operasional magang disesuaikan 

dengan operasional perusahaan, untuk divisi produksi dan leaf  yaitu Senin – Jum’at 

pukul 08.00 – 16.00 (± 7 jam perhari). Divisi agronomis yaitu Senin – Jumát pukul 

06.00 – 17.00. (Lampiran 2, halaman 46) 

 

1.4 Metode Pelaksanaan Magang 

Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan umum dan khusus dalam 

pelaksanaan kegiatan magang antara lain: 

1. Observasi 

Observasi merupakan kegiatan pengamatan sekitar lingkungan kerja untuk 

mendapatkan informasi berupa data atau wawasan yang berkaitan dengan 

perusahaan pada divisi leaf, produksi dan agronomis CV Dwipa Nusantara 

Tobacco. 
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2. Wawancara 

Kegiatan pengumpulan data melalui proses tanya jawab secara langsung ke 

narasumber yang berkaitan dengan kegiatan pada divisi leaf, produksi dan 

agronomis CV Dwipa Nusantara Tobacco. 

3. Praktik Lapang 

Metode ini dilakukan dengan melaksanakan kegiatan secara langsung proses 

produksi cerutu dari pengadaan bahan baku hingga produk jadi di CV Dwipa 

Nusantara Tobacco.  

4. Dokumentasi 

Proses pengumpulan, pengolahan dan penyimpanan segala informasi baik 

berupa catatan tertulis maupun digital seputar kegiatan operasional yang ada 

di CV Dwipa Nusantara Tobacco. Dokumentasi didapatkan dari pemilik dan 

pekerja. 

5. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan dengan cara mengumpulkan data dan informasi 

secara teoritis yang berasal dari jurnal, website, buku, dll. 


